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KATA PENGANTAR 
  

Puji dan syukur kami selalu panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat 

menyelesaikan buku dengan judul ‘’Kesehatan Lingkungan’’, Buku 

ini disusun atas kerjasama yang baik dari kolaborasi berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia yang dipersembahkan sebagai bukti 

pengabdian kepada ilmu pengetahuan dan pengembangan 

keilmuan. 

Kesehatan lingkungan merupakan hal yang sangat penting 

bagi masyarakat karena lingkungan yang sehat merupakan kondisi 

lingkungan yang dapat meningkatkan derajat kesehatan 
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masyarakat tidak terkena gangguan kesehatan.  

Secara garis besar buku ini membahas bagian-bagian 
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BAB 

1 
 

Nur Juliana, S.K.M., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Manusia secara ekologi merupakan bagian integral 

lingkungan hidupnya. Manusia terbentuk oleh lingkungan 

hidupnya dan sebaliknya manusia membentuk lingkungan 

hidupnya. Lingkungan merupakan tempat berinteraksi antar 

makhluk hidup dengan tempat tinggal maupun lingkungan 

(Cambell, 2004). Namun tidak sedikit dari manusia yang sadar 

akan pentingnya menjaga alam. Sebagaimana diketahui bahwa 

alam merupakan tempat manusia untuk hidup dan berkembang 

biak. Hubungan manusia dengan alam saling berkaitan, dari 

alamlah manusia dapat penghidupan dan tanpa dukungan dari 

alam, manusia dan makhluk lainnya akan terancam. Dari 

dampak permasalahan ekologi ini menimbulkan terjadinya 

kerusakan alam baik darat, laut maupun udara (Mufid, 2010).  

Manusia sangat bergantung pada sumber daya alam yang 

ada disekitarnya sebagai kebutuhan dasar misalnya 

memerlukan udara setiap saat, air untuk minum, mandi, cuci 

dan lain-lain. Manusia memerlukan makanan yang bersumber 

dari flora dan fauna, serta tempat tinggal yang berbentuk rumah 

dan permukiman. Selama hidupnya manusia perlu membuang 

kotoran yang tidak diperlukan kembali ke lingkungan, limbah 

udara kembali ke udara, limbah cair kembali ke hidrofir, dan 

limbah padat kembali ke tanah (Soemirat J, 2011). 

Faktor ketidakseimbangan ekosistem menjadi penyebab 

terjadinya bencana alam pada manusia dan kerusakan 

KONSEP EKOLOGI 

KESEHATAN 

LINGKUNGAN 
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BAB 

2 
 

Irma, S.KM., M.Ked.Trop. 

 

A. Pendahuluan 

Penyakit terkait lingkungan atau sering disebut dengan 

penyakit berbasis lingkungan merupakan salah satu kelompok 

penyakit yang sering kali terjadi pada populasi penduduk atau 

masyarakat yang memiliki keterkaitan dengan satu atau lebih 

komponen lingkungan di tempat masyarakat tinggal dalam 

jangka waktu tertentu. Sanitasi merupakan salah satu komponen 

dari kesehatan masyarakat. Perilaku disengaja untuk 

membudayakan hidup bersih untuk mencegah manusia 

bersentuhan langsung dengan kotoran dan bahan buangan 

bahaya. Sanitasi meliputi penyediaan air, pengelolaan limbah, 

control vector, pencegah dan pengontrolan pencemaran tanah, 

sanitasi makanan, serta pencemaran udara.  

Kesehatan lingkungan di Indonesia sangat 

memprihatinkan. Belum optimalnya sanitasi ditandai dengan 

masih tingginya angka kejadian infeksi dan penyakit menular 

seperti demam berdarah, kusta, serta hepatitis A yang tidak ada 

habisnya Kondisi sanitasi sangat menentukan keberhasilan dari 

paradigma pembangunan sehat yang lebih menekankan upaya 

promotif dan preventif tanpa mengesampingkan upaya kuratif 

dan rehabilitatif. Kenyataannya sekarang, kondisi sanitasi di 

Indonesia cukup tertinggal dari Malaysia dan Singapura yang 

lebih berkomitmen menjaga kebersihan lingkungan. 

Penyakit terkait lingkungan atau penyakit berbasis 

lingkungan masih merupakan penyebab utama tingginya angka 

KONSEP PENYAKIT 

TERKAIT 

LINGKUNGAN 
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BAB 

3 
 

Dr. Yunita Amraeni.,SKM.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Epidemiologi adalah studi tentang distribusi kesehatan 

penyakit dalam suatu populasi serta faktor penyebab. 

Epidemiologi lingkungan berkaitan dengan determinan 

lingkungan dari distribusi penyakit(Craun, 2019) Lingkungan 

adalah konsep luas yang mencakup lingkungan yang 

mempengaruhi aktivitas manusia, mulai dari ruang geografis 

skala besar hingga skala kecil serta faktor fisik dan biologis dan 

interaksi kimia yang dapat mempengaruhi suatu 

organisme(Bertollini et al., 2019). Oleh karena itu, epidemiologi 

lingkungan berkaitan dengan berbagai indikator kesehatan 

dengan cakupan yang  luas seperti udara, air, tanah, dan 

makanan.Cakupan luas tersebut menyebabkan epidemiologi 

lingkungan memiliki hubungan yang kuat dengan disiplin ilmu 

lain seperti toksikologi dan ilmu lingkungan.  

Pada dasarnya penelitian epidemiologi bertujuan untuk 

investigasi kasus penyakit yang disebabkan oleh faktor 

lingkungan. Dalam bidang kesehatan, berbagai komponen 

lingkungan yang diketahui dapat merupakan faktor risiko 

timbulnya penyakit, hal ini dipelajari dalam ilmu kesehatan 

lingkungan. Sementara itu, hubungan interaktif antara 

komponen lingkungan di tempat kerja dan manusia merupakan 

bagian dari kajian bidang kesehatan kerja. Dalam skala mikro, 

orang-orang yang bekerja di tempat pekerjaannya menghadapi 

keadaan dan kondisi lingkungan kerja secara lebih intensif, baik 

EPIDEMIOLOGI 

KESEHATAN 

LINGKUNGAN 
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BAB 

4 
 

Adelse Prima Mulya, Ns., M.Kep 

 

A. Pencemaran Lingkungan 

1. Definisi Lingkungan  

Lingkungan dapat diartikan sebagai sebuah Kawasan 

(tempat) atau daerah dan semua yang termasuk didalamnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), menyebutkan 

lingkungan merupakan bulatan yang melingkar, sebuah 

lingkaran, sekalian yang terlindungi dalam suatu daerah atau 

alam sekitarnya, bekerja sebagaimana mestinya yang dapat 

mempengaruhi penghidupan dan kehidupan manusia, 

binatang, tumbuh tumbuhan ataupun makhluk hidup 

lainnya (KBBI, 2022). 

Seorang pakar lingkungan hidup menyatakan bahwa, 

lingkungan merupakan semua faktor yang berada di luar  

(eksternal) yang bersifat biologis dan fisika yang secara 

langsung mempengaruhi kehidupan, pertumbuhan, 

perkembangan dan reproduksi  dari makhluk hidup 

(organisme) (Siahaan, 2004). 

Lingkungan merupakan semua benda dan segala 

kondisi yang ada di dalam ruangan yang kita tempati yang 

mempengaruhi kehidupan kita. Ilmu lingkungan merupakan 

ilmu yang dapat menerapkan berbagai disiplin keilmuan 

melalui pendekatan ekologis terhadap masalah pada 

lingkungan hidup yang diakibatkan karena aktivitas 

manusia sendiri (Harun, 1995). 

PENCEMARAN 

LINGKUNGAN & 

KESEHATAN 
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BAB 
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Iswono, SKM, M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Air merupakan salah satu sumberdaya yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Tanpa air manusia tidak bisa 

hidup termasuk binatang dan tumbuhan. Oleh karena itu, air 

harus dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga menjadi 

sumberdaya yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup 

manusia dan makhluk hidup lainnya. Sumberdaya air saat ini 

sudah menjadi isu global dan karena itu harus dijaga kelestarian 

dan keberlanjutannya bagi kebutuhan hidup manusia. 

Dalam menghadapi ketidakseimbangan antara 

ketersediaan air yang cenderung menurun dan kebutuhan air 

yang semakin meningkat, sumber daya air perlu dikelola 

dengan memperhatikan fungsi sosial, lingkungan hidup, dan 

ekonomi secara selaras untuk mewujudkan sinergi dan 

keterpaduan antarwilayah, antar sektor, dan antargenerasi guna 

memenuhi kebutuhan atas air. 

 

B. Air Sumber Daya Alam Terbatas 

Ketersediaan air bersih di dunia ini sangat terbatas. Luas 

permukaan air di permukaan bumi ini sebesar 71%, sedangkan 

daratan luasnya hanya 29%. Keseluruhan lingkungan air ini 

merupakan satu kesatuan lingkungan dan sangat dibutuhkan 

untuk menunjang kehidupan. Keberadaan air di alam ini tetap 

jumlahnya dalam berbagai wujud. Kandungan air di bumi pada 

dasarnya berlimpah, volume seluruhnya mencapai 1.400.000.000 
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A. Pendahuluan 

Air adalah sumber daya alam yang sangat vital bagi 

kehidupan manusia dan semua makhluk hidup, sehingga harus 

diperhatikan kualitas dan kuantitasnya. Air bersih adalah air 

yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya 

memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Komposisi bumi terdiri dari 70% permukaan berupa air 

dan berjumlah kira-kira 1,4 milyar kilometer kubik (Daud and 

Dullah, 2014). Tubuh manusia diperkirakan terdiri dari 70 % 

berupa air. Ia merupakan bahan pelarut yang paling baik bagi 

manusia. Air merupakan unsur utama setelah oksigen untuk 

mempertahankan hidupnya di bumi. (Notoatmodjo, 2007).  

Kebutuhan akan air bagi manusia sangat beragam, mulai 

untuk air minum, mencuci, memasak, mandi, pengairan dan 

sebagainya. Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan 

kebutuhan akan air juga semakin meningkat. Sementara itu, 

ketersediaan air bersih dirasakan semakin sulit bahkan tidak 

jarang beberapa tempat mengalami kekeringan.  

Kebutuhan air bersih per kapita di setiap negara beragam 

sesuai dengan kondisi negara masing-masing. Kebutuhan air 

rata-rata di negara maju seperti Amerika Serikat sebesar 836 

liter/orang/hari, Jepang 444 liter/orang/hari, sedangkan di 

negara berkembang termasuk Indonesia baru mencapai 103 

liter/orang/hari (Daud and Dullah, 2014). 
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A. Pengertian Limbah dan Tinja 

Limbah dapat diartikan sebagai buangan manusia yang 

tidak dipergunakan lagi seperti makanan, minuman dan hasil 

cucian sedangkan dalam skala besar, limbah dapat dihasilkan 

dari aktivitas perindustrian, perikanan, dan pertanian. 

Sementara hasil buangan manusia yang dikeluarkan dari tubuh 

manusia melalui anus sebagai isa dari proses pencernaan 

makanan di sepanjang sistem saluran pencernaan (tractus 

digestifus).  

Pengertian tinja juga mencakup seluruh bahan buangan 

yang dikeluarkan dari tubuh manusia termasuk karbon 

monoksida (CO2) yang dikeluarkan sebagai sisa dari proses 

pernafasan, keringat, lendir dari ekskresi kelenjar, dan 

sebagainya (Soeparman, 2002)  

Dalam ilmu kesehatan lingkungan, dari berbagai jenis 

kotoran manusia, yang lebih dipentingkan adalah tinja (faeces) 

dan air seni (urine) karena kedua bahan buangan ini memiliki 

karakteristik tersendiri dan dapat menjadi sumber penyebab 

timbulnya berbagai macam penyakit saluran pencernaan 

(Azwar, 1995). 

 

B. Jenis Limbah 

1. Jenis Limbah Berdasarkan Senyawanya 

a. Limbah organik adalah limbah yang berasal dari makhluk 

hidup yang mudah diuraikan secara alami dan mudah 
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A. Pendahuluan 

Jumlah rumah sakit di indonesia pada tahun 2021 

berjumlah 3.112 unit. Angka tersebut naik 5,17% dari tahun 

sebelumnya yang sebanyak 2.959 unit, jumlah tersebut terdiri 

dari rs umum dan rs khusus. Secara rinci, indonesia memiliki 

2.514 rs umum pada tahun lalu. Sementara, 598 unit lainnya 

merupakan rs khusus. Melihat trennya, jumlah rumah sakit terus 

meningkat setiap tahunnya. Pada 2011, jumlah rumah sakit di 

dalam negeri hanya sebanyak 1.721 unit. Sepuluh tahun 

setelahnya, jumlah rumah sakit meningkat 80,8%. 

Limbah rumah sakit khususnya infeksius hingga saat ini 

masih belum dikelola dengan baik. Hal tersebut dikarenakan 

limbah medis padat yang termasuk limbah b3 untuk 

pengelolaannya masih disamakan dengan limbah non medis 

padat, padahal limbah medis padat pengelolaannya harus 

dilakukan secara khusus atau terpisah.  

Salah satu limbah yang ada di rumah sakit yaitu limbah 

medis padat. Limbah medis padat termasuk kategori limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3) dengan kode limbah A337-1 

yang memiliki karakteristik infeksius. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 56 Tahun 

2015 menjelaskan bahwa limbah medis padat terdiri dari limbah 

infeksius, limbah patologi, limbah benda tajam, limbah farmasi, 

limbah sitotoksik, limbah kimiawi, limbah radioaktif, limbah 
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A. Pendahuluan 

Undang-undang no. 36 tahun 2009 tentang kesehatan 

menyebutkan bahwa peningkatan dan pemantapan upaya 

kesehatan diselenggarakan melalui berbagai macam kegiatan, 

salah satunya adalah pengamanan makanan dan minuman. 

Upaya pengamanan makanan dan minuman akan lebih 

ditingkatkan untuk mendukung peningkatan dan pemantapan 

upaya kesehatan secara berhasil guna dan berdaya guna. Semua 

itu merupakan upaya untuk melindungi masyarakat dari 

makanan dan minuman yang tidak memenuhi persyaratan 

mutu (depkes ri. 2009). 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang 

sangat berpengaruh terhadap eksistensi dan ketahanan hidup, 

baik dari segi kuantitas dan kualitas (bpom ri, 2016). Pentingnya 

nilai gizi dalam pangan tergantung pada keamanan pangan 

yaitu standar nasional indonesia yang diberlakukan. 

Setiap hari kita memerlukan makanan untuk 

mendapatkan energi (karbohidrat dan lemak) dan untuk 

pertumbuhan sel-sel baru, menggantikan sel-sel yang rusak 

(protein). Selain itu, kita juga memerlukan makanan sebagai 

sumber zat penunjang dan pengatur proses dalam tubuh,yaitu 

vitamin, mineral, dan air (widada et.al, 2022).  

Makanan yang terkontaminasi dapat disebabkan oleh 

higiene sanitasi makanan yang tidak memenuhi syarat 

kesehatan. Untuk mendapatkan makanan dan minuman yang 
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A. Pendahuluan 

Sesuai dengan isi Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 

adalah melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 

tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka, era pembangunan  

nasional di semua bidang kehidupan terus dilakukan secara 

terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan. Upaya 

pembangunan tersebut dilakukan secara sadar dan terencana 

dengan orientasi pembangunan berwawasan lingkungan hidup 

yang diantaranya sumber daya serta proses pembangunan yang 

menjamin kesejahteraan,  kemampuan, dan kualitas hidup 

generasi sekarang dan masa depan.(Asma Afifah, Tri Joko, 2016) 

Semakin pesatnya era pembangunan dan perkembangan 

industri menengah dan besar, usaha kecil dan berbagai bentuk 

usaha industri mikro juga meningkat pesat. Adapun bentuk 

industri tersebut  ialah industri primer (hasil pertanian/ 

perkebunan, peternakan atau perikanan, dsb),  industri 

sekunder (komponen elektronik, transportasi, kain/pakaian/ 

sandang, dsb) dan industri tersier (perawatan kesehatan, 

telekomunikasi, transportasi, dsb).(Kesehatan Lingkungan Kerja 

Home Industri Tembaga Kotagede Yogyakarta Simangunsong, 

2003) 

Oleh sebab itu, dalam upaya mencegah timbulnya 

berbagai macam gangguan kesehatan dan pencemaran terhadap 

lingkungan di lingkungan kerja industri diperlukanlah standar-
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A. Pendahuluan 

Bencana mempunyai arti sesuatu yang menyebabkan atau 

menimbulkan kesusahan, kerugian atau penderitaan. 

Sedangkan bencana alam adalah konsekuensi dari kombinasi 

aktivitas alami dan aktivitas manusia, seperti letusan gunung, 

gempa bumi, tanah longsor dan lain-lain. Karena 

ketidakberdayaan manusia, akibat kurang baiknya manajemen 

keadaan darurat, sehingga menyebabkan kerugian dalam 

bidang keuangan dan struktural, bahkan sampai kematian. 

Adanya korban manusia dapat menimbulkan krisis Kesehatan 

lingkungan pada masyarakat yang terkena bencana dan 

masyarakat yang berada di sekitar daerah bencana antara lain 

timbulnya korban massal, pengungsian, masalah ketersediaan 

pangan dan air bersih, masalah sanitasi lingkungan lainnya. Hal 

ini tentunya akan mengganggu jalannya pembangunan 

khususnya pembangunan kesehatan lingkungan. 

 

B. Konsep Bencana 

Bencana merupakan hasil dari proses alam dan sosial. 

Kondisi alam suatu wilayah memiliki potensi bahaya, dapat 

muncul sebagai bencana alam (geo-hazard). Berbeda dengan 

dimensi sosial, risiko bencana disebabkan oleh tindakan 

manusia yang berinteraksi dengan alam. Perilaku manusia 

merupakan faktor penting dalam peningkatan kerentanan, dan 

sebagai pemicu terjadinya bencana. Terlalu banyak 
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A. Pendahuluan 

Radiasi di era globalisasi ini sudah tidak asing terdengar 

lagi meskipun radiasi bukanlah sebuah barang yang dapat 

dilihat dan dirasa. Meskipun tidak asing lagi di lingkungan 

masyarakat, namun pengetahuan lebih mendalam mengenai 

radiasi sangatlah kurang. Hal ini sangat perlu mendapatkan 

perhatian yang khusus, mengingat Radiasi yang bermanfaat dan 

dapat dimanfaatkan dalam  kehidupan sehari-hari, ternyata 

membawa pengaruh yang kurang baik bagi penggunanya. 

Untuk itu sangat diperlukan sosialisasi mengenai Radiasi, agar 

masyarakat mengetahui pengaruh positif dan negatif yang 

ditimbulkan oleh radiasi bagi masyarakat atau dalam lingkup 

yang lebih luas adalah pengaruh radiasi bagi manusia. 

(Kurniawan, 2017) 

Karena pentingnya pengetahuan mengenai radiasi maka 

diadakan sebuah mata kuliah yang membahas mengenai radiasi, 

mata kuliah tersebut diantaranya adalah mata kuliah biologi 

radiasi, radiasi nuklir, kedokteran radias dan lain-lain. Untuk 

jurusan teknik lingkungan sendiri di salah satu mata kuliahnya 

yaitu kesehatan lingkungan terdapat subpokok bahasan 

mengenai radiasi lingkungan. Jadi, dapat diartikan bahwa para 

mahasiswa juga mempelajari dan memahami konsep radiasi 

yang ada di lingkungan. Namun sosialisasi radiasi melalui mata 

kuliah ini, hanya bisa ditujukan kepada para mahasiswa, 

sedangkan untuk masyarakat luas tentunya tidak 
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A. Pengertian Higiene dan Sanitasi Makanan 

Pada hakikatnya “Hygiene” dan “Sanitasi” mempunyai 

pengertian dan tujuan yang hampir sama yaitu mencapai 

kesehatan yang prima. 

Hygiene adalah ilmu kesehatan dan pencegahan 

timbulnya penyakit. Hygiene lebih banyak membicarakan 

masalah bakteri sebagai penyebab timbulnya penyakit, sedang 

sanitasi lebih memperhatikan masalah kebersihan untuk 

mencapai kesehatan. 

Hygiene erat hubungannya dengan perorangan, makanan 

dan minuman karena merupakan syarat untuk mencapai derajat 

kesehatan. Sedang sanitasi menurut WHO merupakan suatu 

usaha untuk mengawasi beberapa faktor lingkungan fisik yang 

berpengaruh kepada manusia, terutama terhadap hal-hal yang 

mempunyai efek merusak perkembangan fisik, kesehatan, dan 

kelangsungan hidup. 

Menurut (Depkes RI, 2004), hygiene adalah upaya 

kesehatan dengan cara memelihara dan melindungi kebersihan 

individu subyeknya. Misalnya mencuci tangan untuk 

melindungi kebersihan tangan, cuci piring untuk melindungi 

kebersihan piring, membuang bagian makanan yang rusak 

untuk melindungi keutuhan makanan secara keseluruhan. 

Sanitasi adalah upaya kesehatan dengan cara memelihara dan 

melindungi kebersihan lingkungan dari subjeknya. Misalnya 

menyediakan air yang bersih untuk keperluan cuci tangan, 

HIGIENE DAN 

SANITASI 

MAKANAN 



241 
 

BAB 

14 
 

Dr.  Malik Saepudin,  SKM, M. Kes. 

 

A. Pendahuluan 

Pertumbuhan penduduk yang relatif cepat berimplikasi 

pada ketersediaan lahan yang cukup untuk menopang tuntutan 

kesejahteraan hidup. Sementara lahan yang tersedia bersifat 

tetap dan tidak bisa bertambah sehingga menambah beban 

lingkungan hidup. Daya dukung alam ternyata semakin tidak 

seimbang dengan laju tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup 

penduduk. Atas dasar inilah, eksploitasi sistematis terhadap 

lingkungan secara terus menerus dilakukan dengan berbagai 

cara dan dalih. 

Jumlah manusia yang memerlukan tanah, air dan udara 

di bumi ini untuk hidup pada tahun 1991 sudah berjumlah 5,2 

miliar. Jumlah manusia penghuni planet bumi pada tahun 1998 

berjumlah 6,8 miliar. Pada tahun 2000 membengkak menjadi 7 

miliar. Kalau pertumbuhan penduduk tetap dipertahankan 

seperti sekarang, menurut Paul R. Ehrlich, 900 tahun lagi (tahun 

2900) akan ada satu biliun (delapan belas nol di belakang 1) 

orang di atas planet bumi ini atau 1700 orang per meter persegi. 

Kalau jumlah ini diteruskan sampai 2000 atau 3000 tahun 

kemudian, berat jumlah orang yang ada sudah melebihi berat 

bumi itu sendiri. Sementara kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sebenarnya diharapkan dapat memberi 

kesejahteraan bagi kehidupan umat manusia ternyata juga harus 

dibayar amat mahal, oleh karena dampaknya yang negatif 

terhadap kelestarian lingkungan. Pertumbuhan industri, sebagai 
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A. Pendahuluan 

Pembangunan adalah sebuah upaya yang dilaksanakan 

dengan konsep menjalankan sesuatu yang berdampak positif 

dalam rangka untuk perubahan. Munculnya perubahan dapat 

menimbulkan berbagai kontradiksi, oleh karena itu harus 

dirumuskan pembangunan yang dilaksanakan secara hati-hati, 

khususnya dalam pengelolaan lingkungan hidup. 

Pembangunan ekonomi, sosial budaya, pendidikan, kesehatan 

dan pembangunan di bidang lainnya yang berhubungan dengan 

pembangunan fisik atau berwujud senantiasa berhubungan 

dengan lingkungan hidup yang rentan terhadap gangguan 

keseimbangan flora dan fauna, pencemaran air dan udara, 

degradasi lahan dan masalah lainnya. Dengan berbagai masalah 

yang ditimbulkan akibat pengelolaan lingkungan yang tidak 

tepat dapat menyebabkan timbulnya konflik. 

Ada beberapa pandangan global yang melatarbelakangi 

konsep tata kelola lingkungan. Diantaranya yaitu paradigma 

tata kelola lingkungan dengan berbasis terhadap keberlanjutan 

serta partisipasi stakeholder. Paradigma yang terkait dengan pola 

keberlanjutan adalah cara untuk berubah yang direncanakan, di 

mana selarasnya sebuah kuasa dan peluang sekarang dan 

nantinya guna pemenuhan keinginan dan kebutuhan 

masyarakat meningkat. Artinya konsep keberlanjutan bisa 

memberikan jaminan terhadap keadilan dan pemerataan sosial 

yang dimaknai dengan peluang kesempatan dan berperan yang 
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